BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas
sebelumya, dapat dilihat bahwa penggunaan media ajar pop up
book mempengaruhi minat belajar siswa pada pembelajaran IPA
materi proses fotosintesis. Hasil penelitian tentang pengujian
keefektifan media ajar pop up book dalam meningkatkan minat
belajar dapat dilihat dari hasil data analisis korelasi product
moment didapatkan data dari kedua angket yang digunakan
dalam penelitian yaitu besar 0,773, sehingga jika dilihat dari
interprestasi angka korelasi antar variabel X dan variabel Y tidak
bertanda negatif, sebagaimana jika dilihat dari tabel koefisien
korelasi thiung yang diperoleh adalah 0,733 yang berada pada
kategori kuat. Kemudian twpel pada taraf yang digunakan 5%
dengan df = 15 yaitu 2,131 menghasilkan nilai thiwng lebih besar
dari pada tiabel (4,173 > 2,131) dengan kata lain nilai hipotesis Hi
dengan nilai diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, media
ajar pop up book dalam penelitian ini efektif digunakan dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada materi proses fotosintesis

kelas IV A di SD Negeri 114 Kaur.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini memperkuat teori pembelajaran yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang

menarik dan interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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Media pop up book yang bersifat visual, konkret, dan melibatkan
unsur kejutan terbukti mampu merangsang perhatian dan rasa
ingin tahu siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini
mendukung konsep bahwa pemilihan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik usia sekolah dasar
sangat penting dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak sekolah maupun pemangku kebijakan pendidikan
dalam mendukung penyediaan sarana dan prasarana
pembelajaran yang inovatif. Dukungan terhadap pelatihan guru
dalam mengembangkan media pembelajaran kreatif juga perlu
ditingkatkan.

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain
yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai penggunaan media
pembelajaran  kreatif.  Penelitian  selanjutnya  dapat
mengembangkan variabel lain, seperti hasil belajar, kreativitas
siswa, atau penerapan pop up book pada jenjang dan mata
pelajaran yang berbeda.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran-saran yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi contoh bagi guru

sekolah lain yang meningkatkan minat belajar siswa.
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b. Disarankan agar guru dapat menggunakan media untuk
membantu kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan
sesuai dengan yang dibutuhkan

2. Bagi peneliti
Diharapkan pada peneliti lain dapat mendalami penelitian
mengenai minat belajar pada siswa dan mengkaji lebih lanjut

dengan subjek penelitian yang lebih besar.
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